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ABSTRAK

Syekhira, Nabila. 2025. PERAN - KEGIATAN KHITOBAH DALAM
MENANAMKAN NILAI -PENDIDIKAN ISLAM HUMANIS DI
PONDOK PESANTREN AL HASYIMI PEKALONGAN. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan. UIN. K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci: Khitobah, Pendidikan Islam Humanis, Pondok Pesantren.

Pentingnya pengembangan karakter humanis di tengah arus modernisasi.
Pondok Pesantren Al Hasyimi Pekalongan menggunakan kegiatan khitobah
(pidato) sebagai salah satu metode untuk menanamkan nilai-nilai keislaman. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan peran
serta proses kegiatan khitobah dalam menanamkan nilai pendidikan Islam humanis,
serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus (case study). Subjek penelitian adalah pengurus (musyrif/musyrifah)
dan santri yang terlibat aktif dalam kegiatan khitobah. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi = partisipatif, dan
dokumentasi.Analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Nilai pendidikan Islam humanis
yang ditekankan dalam khitobah adalah kejujuran (shiqah) yang ditumbuhkan
melalui proses penyusunan materi mandiri, dan empati (rahmah) yang terwujud
dalam sikap saling menghargai antara penceramah dan audiens. (2) Proses khitobah
berperan sebagai praktik langsung (live practice) penanaman nilai, mulai dari
penyusunan materi yang melatih tanggung jawab hingga sesi presentasi yang
menguji percaya diri dan sikap saling menghormati antar santri. (3) Faktor
pendukung utama adalah ketersediaan sarana prasarana dan kesadaran internal
santri untuk saling menghargai. Sedangkan faktor penghambat dominan adalah
hambatan psikologis (kecemasan tampil) dan hambatan sosial (takut dihakimi) yang
memerlukan peran aktif pesantren untuk menciptakan lingkungan yang lebih
suportif. Secara keseluruhan, kegiatan khitobah efektif dalam menanamkan nilai
humanis melalui praktik dan pembiasaan yang repetitif.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan islam menghadapi tantangan ganda yang signifikan di
era global kontemporer, di mana gelombang globalisasi membawa nilai-
nilai modernitas, sekularisme, dan materialisme yang bertentangan dengan
nilai-nilai universal Islam (Saidina, 2025). Konflik ini diperparah oleh era
digital yang semakin mengkhawatirkan, ditandai dengan degradasi moral
peserta didik melalui maraknya cyberbullying, plagiarisme, kecanduan
gawai, dan pudarnya sopan santun. Kemudahan akses teknologi tanpa
pengawasan memicu perilaku impulsif dan penyebaran konten negatif,
sementara lemahnya literasi digital pendidik dan orang tua memperparah
keadaan. Realitas ini-menciptakan ketegangan antara nilai-nilai Islam dan
nilai-nilai global, yang berakibat pada menurunnya empati, integritas, dan
kualitas sumber daya manusia (Atmaja, 2025). Oleh karena itu, Pendidikan
Islam harus mampu beradaptasi dan memberikan solusi, dengan revitalisasi
yang mendesak berfokus pada integrasi pendidikan karakter dan literasi
digital serta berbasis pada nilai-nilai humanisme yang terkandung dalam Al-
Qur’an dan Hadits, guna membentuk generasi yang berakhlak mulia di

tengah gempuran teknologi.



Pendidikan Islam humanis merupakan pendekatan yang
menekankan penghargaan terhadap martabat dan potensi manusia secara
utuh berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits. Dalam konteks ini,
pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai proses transfer ilmu, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan karakter dan kemanusiaan. (Musdalifah, 2021)
menegaskan bahwa pendidikan humanis dalam perspektif hadis mendorong
penghormatan terhadap individu dan relasi sosial yang harmonis. Sejalan
dengan itu, (Shania dkk, 2023) menyebutkan bahwa humanisasi pendidikan
Islam melalui kurikulum berfokus pada pengembangan aspek spiritual,
intelektual, dan sosial secara seimbang. Di tingkat dasar, (Sinta Bella dkk,
2024) menunjukkan bahwa pendidikan humanisme religius dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, inklusif, dan penuh
kasih. Pendidikan humanistik merujuk pada pada teori humanistik. Teori
humanistik bertujuan memanusiakan manusia semanusiawi mungkin.
Proses pembelajaran dinilai efektif bila peserta didik memahami dirinya dan

lingkungan sekitarnya. (Hidayah, 2024).

Tujuan utama pendidikan dalam perspektif Islam adalah untuk
menciptakan manusia (insan kamil) yang berakhlak mulia, berilmu, dan
bertanggung jawab kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, sesama manusia,
dan alam semesta. Dikutip dari jurnal yang ditulis oleh Puput (Anggara,
2025) dalam buku Tarbiyatul Aulad fi al-Islam oleh Dr. Abdullah Nashih
Ulwan menekankan betapa pentingnya untuk menerapkan nilai-nilai seperti

kasih sayang (rahmah), keadilan (‘adl), dan penghormatan terhadap



martabat manusia (karamat al-insan) dalam proses pendidikan anak.
Pendidikan adalah lebih dari sekedar memberi orang pengetahuan, namun
suatu proses membangun kepribadian yang kuat melalui pendekatan yang
penuh kasih sayang, adil, dan dialogis. Sehingga tidak dianggap sebagai
objek pasif, melainkan peserta didik dianggap sebagai subjek aktif yang

membutuhkan penghargaan dan bimbingan.

Pondok pesantren memiliki dasar sosiologis dan historis dari tradisi
India dalam hal sistem dan metode pendidikannya. Model pendidikan
pesantren ini telah digunakan sebagai model pendidikan di kalangan orang
Hindu sebelum kedatangan Islam di Nusantara. Para Walisongo kemudian
mengadopsi, meneruskan, dan melestarikan model ini dan menjadikannya
lembaga pendidikan Islam khas Indonesia (Ngarifin, 2023). Jadi, pesantren
tidak hanya memiliki arti keislaman tetapi juga memiliki arti keasliannya

(asli) Indonesia.

Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia, memiliki peran vital dalam membumikan nilai-nilai tersebut.
(Mighfar, 2023) menyebut bahwa pesantren merupakan basis pendidikan
karakter yang sarat dengan nilai-nilai tradisional, spiritualitas, dan
pembentukan kepribadian autentik. Di sisi lain, (Nafilah, 2023)
menekankan pentingnya internalisasi nilai Panca Jiwa santri seperti
keikhlasan, kesederhanaan, dan tanggung jawab dalam membentuk karakter

humanis. (Manan dan Khairuddin, 2020) bahkan menilai bahwa pendidikan



humanis religius di pesantren dapat menjadi benteng moral di tengah arus

globalisasi yang mengancam nilai-nilai kemanusiaan.

Dalam kehidupan di lingkungan pondok pesantren membutuhkan
pendidikan humanis, yang mana dapat membantu para santri memahami
bahwa mereka dapat tumbuh dan berkembang secara bersama, yaitu
bersama orang lain. Keterlibatan antar individu juga mengajarkan santri
bahwa orang lain adalah teman, saudara, sahabat, dan kerabat yang harus

dilindungi, bukan musuh yang harus dibunuh.

Di era globalisasi dengan derasnya arus informasi digital,
pembentukan karakter yang didasarkan pada nilai-nilai Islam semakin
penting (Fadli, 2022). Banyak generasi muda yang mengalami Kkrisis
identitas dan etika, sehingga karakter melalui aktivitas seperti khitobah
menjadi alternatif strategis untuk menyeimbangkan pengaruh eksternal
(Sahabuddin, 2023). Jika dilakukan secara konsisten, kegiatan ini dapat
menjadi saringan nilai dan memperkuat jati diri keislaman dan rasa

kebangsaan santri.

Salah satu praktik nyata dari penanaman nilai-nilai tersebut adalah
melalui kegiatan khitobah, yaitu latihan berpidato yang rutin dilakukan oleh
santri. Menurut (Diana, 2021), kegiatan khitobah bukan hanya
meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum, tetapi juga
membentuk mental tangguh, disiplin, dan kepercayaan diri santri. Hal ini

diperkuat oleh penelitian (Muttaqin dkk, 2023) yang menunjukkan bahwa



khitobah berkontribusi dalam pengembangan keterampilan public speaking,
rasa tanggung jawab, dan ketajaman berpikir kritis santri. Lebih dari sekadar
media komunikasi, khitobah  menjadi wahana efektif untuk
menginternalisasikan nilai-nilai humanis seperti empati, kejujuran, dan
toleransi. Nilai-nilai tersebut senada dengan apa yang ditekankan oleh
(Musdalifah, 2021) melalui hadis-hadis yang mengajarkan relasi sosial
berbasis kasih sayang dan keadilan, serta (Sinta Bella dkk, 2024) yang
menyoroti pentingnya peran guru dalam menghidupkan nilai-nilai tersebut
di ruang kelas. Meski demikian, implementasi khitobah tidak lepas dari
kendala, seperti kurangnya kepercayaan diri sebagian santri atau minimnya
pendampingan intensif, sebagaimana ditemukan oleh (Muttagin dkk, 2023),
yang merekomendasikan pelatihan terpadu berbasis teknologi sebagai

solusi strategis.

D1 Pondok Pesantren Al Hasyimi Pekalongan sendiri, potensi besar
kegiatan khitobah dalam membentuk karakter santri telah tercermin melalui
praktik khidmah yang menanamkan nilai ta’dzim dan akhlak mulia
(Syarifah, 2024). Di Pondok Pesantren Al Hasyimi Pekalongan terdapat
para santri yang mempunyai latar belakang sosial dan budaya, ekonomi,
daerah asal, dan kepribadian, bahkan perasaan yang berbeda-beda.
Perbedaan tersebut tidak menjadi permasalahan yang sulit untuk di
selesaikan karena di Pondok Pesantren Al Hasyimi Pekalongan selalu

menerapkan pendidikan humanistik.



Walau begitu, suatu tempat baik akan selalu ada cacatnya.
Keseharian murid di pesantren atau yang akrab disebut santri memperdalam
ilmu atau pendidikan agama Islam. Tidak hanya belajar, santri juga
mengamalkannya sebagai® pedoman sehari-hari dengan mementingkan
moral dalam kehidupan bermasyarakat. Tak ayal, karakter dan etika santri
terkenal patuh dan merespon baik setiap aturan Islam. Di pondok pesantren
Al hayimi pun tentunya masih terdapat beberapa santri yang tidak tertib
dalam aturan pondok. Seperti, masih terdapat beberapa santri yang kurang
menaati peraturan seperti telat dalam mengikuti kegiatan bahkan terkadang
ada yang membolos, tidak sholat berjamaah, menggunakan barang milih
orang lain tanpa izin, serta mengucapkan kata-kata yang kurang nyaman
untuk didengarkan hingga mencuri barang milik yang lain. Selain itu, masih
terlihat beberapa santri yang bersikap apatis terhadap santri lain yang
sedang kesusahan. Mereka menganggap hal yang dialami santri tersebut
bukan tanggungjawabnya untuk membantu karena memiliki urusan pribadi

yang lain.

Tidak adil jika santri yang tidak tertib mengikuti aturan pondok tidak
mendapatkan hukuman atau sanksi. Di pondok pesantren Al Hasyimi
tentunya menerapkan sistem hukuman atau biasa disebut dengan takzir.
Santri-santri yang tidak tertib dengan aturan akan di catat oleh para
pengurus pondok kemudian akan ditakzir sesuai dengan tindakan yang
dilakukan. Takziran yang diterapkan di pondok ini tidak begitu berat namun

berupa tindakan yang dimaksudkan untuk segera menyadari kesalahannya.



Contoh takzir yang berlaku di Pondok Pesantren Al Hasyimi seperti berdiri
ketika wirid setelah sholat jama’ah, membersihkan aula, menulis juz,
membaca surat, atau ayat kursi, mengelilingi halaman putra bagi santri putri
begitu pun sebaliknya, berdiri di halaman pondok putra begitu pun
sebaliknya. Bagi santri putri yang sedang mengalami takziran diwajibkan
untuk mengenakan kerudung takziran yang memiliki warna berbedanbdan
mencolok yaitu kuning. Takziran yang diberikan disesuaikan dengan
kesalahan yang telah dilakukan. Namun, jika santri melakukan kesalahan
yang berat yang memberikan takziran bukan dari pengurus melainkan dari

pengasuh pondok pesantren Al Hasyimi.

Banyak hal yang dapat dilakukan dalam menanam nilai pendidikan
humanis di pondok pesantren. Seperti halnya di Pondok Pesantren Al
Hasyimi yang memiliki kegiatan khotbah yang mana mampu menamkan
nilai pendidikan Islam humanis. Dengan adanya kegiatan ini santri
diajarkan nilai-nilai pendidikan humanis seperti tanggung jawab, percaya
diri, jujur, empati dan toleransi. Dimana pendidikan humanis tidak hanya
akan berlaku dan berdampak pada saat di lingkungan pondok pesantren saja
namun ketika santri berbaur dengan masyarakat tentunya akan terasa

mengenai nilai yang telah didapatkan sebelumnya.

Hal tersebut membuat penulis ingin mengetahui bagaimana
penerapan pendidikan humanistik dan langkah-langkah penerapan
pendidikan humanistik pada santri di Pondok Pesantren Al Hasyimi

Pekalongan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menggali



bagaimana peran kegiatan khitobah dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan Islam humanis secara lebih sistematis dan terukur, guna
memperkuat kualitas pendidikan karakter di lingkungan pesantren secara

umum.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, adapun identifikasi

masalah yang akan dijadikan bahan penelitian yaitu meliputi:

1.2.1 Pemahaman dan penerapan nilai-nilai pendidikan Islam humanis di
lingkungan pesantren belum sepenuhnya berjalan secara optimal
dalam kegiatan pembelajaran.

1.2.2 Kegiatan khitobah yang berpotensi sebagai sarana penanaman nilai-
nilai humanis belum dikaji secara mendalam peran dalam
membentuk karakter santri.

1.2.3  Pelaksanaan kegiatan khitobah masih menghadapi kendala seperti
kurangnya kepercayaan diri santri dan pendampingan intensif dari
pembina/pengurus.

1.2.4 Belum ada kajian sistematis yang menjelaskan bagaimana kegiatan
khitobah di Pondok Pesantren Al Hasyimi Pekalongan berkontribusi

terhadap penanaman nilai-nilai pendidikan Islam humanis.



1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam, maka ruang lingkup

penelitian dibatasi pada hal-hal berikut:

1.3.1

1.3.2

1.3.3

1.3.4

Penelitian ini fokus pada kegiatan khitobah sebagai salah satu bentuk
latihan komunikasi santri di Pondok Pesantren Al Hasyimi
Pekalongan, bukan pada seluruh kegiatan pembelajaran di pesantren.
Nilai-nilai pendidikan Islam humanis yang dikaji dibatasi pada nilai-
nilai yang tampak dalam kegiatan khitobah, yaitu empati, kejujuran,
tanggung jawab, keadilan, toleransi, dan percaya diri.

Penelitian difokuskan untuk menganalisis peran kegiatan khitobah
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam humanis kepada
santri, bukan untuk mengukur keberhasilan akademik atau hasil
belajar santri secara kuantitatif.

Subjek penelitian dibatasi pada santri dan pembina kegiatan
khitobah di Pondok Pesantren Al Hasyimi Pekalongan, dengan

konteks pembelajaran nonformal di lingkungan pesantren.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan judul penelitian di atas maka, rumusan masalah dalam

penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut :

1.4.1

Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam humanis yang disampaikan
melalui kegiatan khitobah di pondok pesantren Al Hasyimi

Pekalongan?
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1.4.2 Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan khitobah dalam

menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam humanis pada santri?

1.4.3 Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada kegiatan khitobah

terhadap pemahaman dan sikap humanis santri

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, tujuan penelitian dalam

penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut :

1.5.1

1.5.2

1.53

Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam humanis yang
sampaikan melalui kegiatan khitobah di pondok pesantren Al
Hasyimi Pekalongan?

Untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan khitobah dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam humanis pada santri
Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada

kegiatan khitobah pemahaman dan sikap humanis santri.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1

Manfaat Teoritis: Memperkaya keilmuan tentang penanaman
nilai humanis melalui khitobah dan mengembangkan pedagogi
Islam, memberikan pemahaman lebih dalam tentang khitobah
sebagai instrumen pendidikan karakter santri, bukan hanya
dakwah, memberikan landasan empiris untuk konsep pendidikan
Islam humanis di pesantren, serta menjadi referensi bagi

penelitian serupa di masa depan.
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1.6.2 Manfaat Praktis:

1. Bagi Pondok Pesantren Al Hasyimi: Membantu mengevaluasi
dan meningkatkan efektivitas khitobah dalam menanamkan
nilai humanis, memberikan masukan bagi pembimbing
khitobah untuk metode dan materi yang lebih efektif, serta
membentuk santri yang berakhlak mulia, toleran, dan peduli.

2. Bagi Akademisi/Peneliti: Menjadi referensi dan dasar untuk
penelitian lebih lanjut terkait k, pendidikan Islam humanis, dan
peran pesantren.

3. Bagi Masyarakat [uas: Memberikan pemahaman tentang
pentingnya pendidikan Islam yang humanis dan peran

pesantren dalam mewujudkannya.



BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah
diuraikan pada Bab IV, dapat disimpulkan mengenai peran kegiatan
khitobah dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam humanis di

Pondok Pesantren Al Hasyimi Pekalongan sebagai berikut:

5.1.1. Nilai-nilai pendidikan Islam humanis yang ditanamkan melalui
kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Al Hasyimi Pekalongan
merupakan perwujudan dari nilai-nilai kemanusiaan universal dalam
perspektif Islam. Nilai-nilai tersebut, yang diuraikan dan ditekankan
dalam praktik, mencakup:

1. Tanggung jawab mengajarkan setiap- pilihan pasti ada
konsekuensinya.

2. Toleransi mampu menciptakan kehidupan yang damai karena
saling menghargai dan menghormati serta berperilaku adail tanpa
membeda-bedakan apapun

3. percaya diri merupakan modal awal seseorang untuk membantu
membentuk karakter diri sendiri

4. Kejujuran merupakan satu-satunya cara untuk mendapatkan dan

menjaga kepercayaan dari seseorang.

66
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5. Empati merupakan kemampuan untuk menempatkan diri di posisi
orang lain, sehingga kita bisa ikut serta merasakan apa yang mereka

alami, pikirkan dan rasakan.

5.1.2. Proses pelaksanaan kegiatan khitobah dalam menanamkan nilai-
nilai pendidikan Islam humanis dilakukan melalui mekanisme yang
terstruktur dan repetitif. Proses ini mencakup tahapan-tahapan yang
dirancang untuk menginternalisasi nilai, yaitu:

1. Perencanaan : Santri menyusun materi khitobah sendiri dan
dibantu oleh pengurus

2. Pelaksanaan : santri tampil didepan audiens dengan materi
yan telah disiapkan sebelumnya

3. Diskusi Terbuka : diskusi hal yang perlu diprebaiki di

kesempatan berikutnya.

5.1.3. Faktor pendukung dan penghambat Kegiatan khitobah terhadap
penanaman pemahaman dan sikap humanis santri adalah:

1.Faktor Pendukung : Sarana Prasarana, berupa kelengkapan

fasilitas mempermudah terlaksananya suatu kegiatan, serta

memaksimalkan tujuan yang dimaksudkan dan Materi yang

bagus, jelas dan mudah dipahami audiens tersampaikan dengan

baik dan mengena dihati.
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2.Faktor Penghambat : Hambatan Internal berupa kondisi santri
sendiri baik saat maju khitobah maupun saat menjadi audien.
Hambatan Eksternal berupa teman mengajak berbicara alih-alih
menyimak materi yang disampaikan teman yang sedang maju.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa
saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi Pondok
Pesantren Al Hasyimi Pekalongan, peneliti selanjutnya, dan masyarakat

luas

5.2.1. Bagi Pondok Pesantren Al Hasyimi Pekalongan:

1. Memperkuat Lingkungan Suportif: Pihak pesantren, khususnya
para pembina dan pengurus, disarankan untuk secara aktif dan
konsisten mengatasi hambatan psikologis dan sosial dengan
membangun kesadaran kolektif agar lingkungan diubah dari
penghambat menjadi lingkungan yang benar-benar suportif.
Misalnya, dengan mengapresiasi setiap usaha dan kemajuan,
bukan hanya hasil akhir.

2. Mengembangkan Metode Pembinaan: Menerapkan metode
pembinaan yang lebih terpadu untuk menumbuhkan percaya diri
santri sejak awal, seperti sesi latihan kelompok kecil atau simulasi
dengan feedback yang konstruktif dan personal sebelum tampil di

hadapan audiens yang lebih besar.
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5.2.2. Bagi Santri:

I.

Santri didorong untuk mengambil peran aktif dalam menciptakan
budaya saling menghargai selama kegiatan khitobah, memandang
sesama santri yang maju sebagai rekan belajar yang perlu
didukung, bukan sebagai objek yang dihakimi. Hal ini akan
membantu mengurangi hambatan sosial.

Meningkatkan inisiatif dalam mempersiapkan materi dengan
semenarik mungkin sebagai bentuk tanggung jawab diri untuk
berbagi ilmu dengan cara yang menyenangkan dan mudah

diingat.

5.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya:

1.

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
pendekatan kuantitatif atau gabungan (mixed-methods) guna
mengukur secara lebih terukur tingkat keberhasilan
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam humanis akibat
kegiatan khitobah.

Melakukan studi perbandingan (comparative study) mengenai
peran kegiatan khitobah atau ekstrakurikuler dakwah lain di
pondok pesantren yang berbeda untuk mendapatkan temuan

yang lebih komprehensif
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